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Abstract: This study examines the influence of transformational 

leadership and emotional intelligence on employee performance at 

the Office of the Regional Financial and Asset Agency of OKU 

Regency. Multiple linear regression analysis produced the equation 

Y = 2.499 + 0.256X₁ + 0.644X₂, with a correlation coefficient of 

0.863 and a coefficient of determination (R²) of 0.745, indicating that 

74.5% of employee performance is explained by the two independent 

variables. The t-test results showed that transformational leadership 

significantly affected employee performance (t = 2.415 > 2.000), 

while emotional intelligence also had a significant positive effect (t 

= 6.512 > 2.000). Furthermore, the simultaneous F-test indicated a 

significant joint influence of transformational leadership and 

emotional intelligence on employee performance (F = 87.840 > 

3.150). Therefore, all proposed hypotheses were accepted. 

 

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh 

kepemimpinan transformasional dan kecerdasan emosional terhadap 

kinerja pegawai pada Kantor Badan Keuangan dan Aset Daerah 

Kabupaten OKU. Hasil analisis regresi linier berganda menghasilkan 

persamaan Y = 2,499 + 0,256X₁ + 0,644X₂, dengan nilai koefisien 

korelasi sebesar 0,863 dan koefisien determinasi (R²) sebesar 0,745, 

yang menunjukkan bahwa 74,5% variasi kinerja pegawai dijelaskan 

oleh kedua variabel independen. Hasil uji t menunjukkan bahwa 

kepemimpinan transformasional berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja pegawai (t hitung = 2,415 > t tabel = 2,000), sedangkan 

kecerdasan emosional juga berpengaruh signifikan (t hitung = 

6,512 > t tabel = 2,000). Selain itu, hasil uji F menunjukkan bahwa 

kepemimpinan transformasional dan kecerdasan emosional secara 

simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai (F hitung 

= 87,840 > F tabel = 3,150). Dengan demikian, seluruh hipotesis 

penelitian diterima. 
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INTRODUCTION 

Perilaku organisai merupakan diskusi tentang pentingnya pemahaman terhadap 

apa yang terjadi pada diri sendiri didalam organisasi dan tentang apa faktor penyebab 

perilaku mereka. Dengan kata lain, perilaku organisasi mendiskusikan beberapa aspek 

ketergantungan kinerja organisasi tergantung bagaimana kinerja kelompok, kinerja 

kelompok tergantung pada individu. Kinerja merupakan suatu hasil kerja yang dicapai 

seorang dalam melaksanakan tugas-tugasnya yang dibebankan kepadanya yang 

didasarkan atas kecakapan pengalaman, dan kesungguhan serta waktu, kinerja 

merupakan gabungan dari tiga faktor penting yaitu kemampuan dan minat seorang 

pekerja, penerimaan atas penjelasan delegasi tugas dan peran serta tingkat motivasi 

seorang pekerja. Semakin tinggi tingkat faktor di atas, maka semakin besarlah kinerja 

pegawai (Hasibuan, 2005:144). 

Salah satu yang mempengaruhi kinerja pegawai adalah kepemimpinan 

transformasional. Dalam suatu organisasi atau perusahan, kepemimpinan 

transformasional adalah kepemimpinan yang mendorong perubahan besar dalam sikap 

dan asumsi bawahannya serta membangun komitmen terhadap tujuan misi organisasi 

(Gary, 2015:303). Sebagai seorang pemimpin ia mempunyai peranan yang aktif dan 

senantiasa ikut campur tangan dalam segala masalah yang berkenaan dengan anggota 

kelompoknya. Pemimpin ikut merasakan kebutuhan-kebutuhan itu dan dapat membantu 

para angggotanya dalam kegiatan-kegiatan yang dilakukan (Anoraga,2023:1). 

Seorang pemimpin harus bisa mengubah pikiran bawahanya atau bertindak tegas 

(Dubrin,2006:10-11). Setiap pemimpin akan memperlihatkan suatu contoh yang baik 

agar sikap dan tindakanya mendapatkan pandangan yang nantinya akan menjadi sorotan 

untuk pegawai. Kemimpinannya lewat perkataan, sikap serta tingkah lakunya yang dirasa 

oleh dirinya sendiri maupun orang lain. Pemimpinan yang tepat akan menimbulkan 

motivasi kerja seseorang untuk berprestasi. 

Selain faktor kepemimpinan transformasional, kecerdasan emosional menjadi 

salah satu yang memiliki dampak signifikan dan mempengaruhi kinerja pegawai. 

kecerdasan emosional menjadi salah satu indikator penting yang harus dimiliki oleh 

setiap individu, terutama bagi seorang pegawai dalam lingkungan pekerjaan, karena 

kemampuan ini membantu mereka untuk lebih memahami diri sendiri, mengelola emosi, 

dan membangun hubungan yang baik dengan orang lain, yang pada akhirnya akan 

meningkatkan kinerja mereka di tempat kerja. Menurut Coper dan Sawaf (2002:25) 

kecerdasan emosional yaitu dapat mengendalikan, memahami dan mengelola emosi diri 
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sendiri dan orang lain, serta menggunakanya untuk momotivasi diri dan membangun 

hubungan yang positif dalam lingkungan kerja. Jika seseorang pegawai tidak bisa 

mengendalikan emosi dalam berkerja maka hal tersebut dapat mempengaruhi kualitas 

hubungan dilingkungan kerja dan kinerja individu pegawai. 

Fenomena yang terjadi pada Kantor Badan Keuangan dan Aset Daerah Kab.OKU, 

ada beberapa fenomena yang terkait dengan kepemimpinan traansformasional, dan 

kecerdasan emosional terhadap kinerja pegawai. Pimpinan dinilai belum konsisten 

memberikan motivasi yang dapat meningkatkan semangat kerja, Kurangnya pembinaan 

individual, di mana perhatian pimpinan terhadap kebutuhan, potensi, dan permasalahan 

pribadi pegawai masih minim, belum banyak inovasi yang muncul dari pegawai karena 

pemimpin kurang menstimulasi kreativitas dan pemikiran baru, beberapa pegawai 

kurang mampu mengontrol emosi saat menghadapi tekanan penyelesaian laporan 

keuangan, terdapat pegawai yang masih kurang responsif dalam pelayanan internal 

maupun eksternal, tingkat kedisiplinan dan pemenuhan jam kerja masih bervariasi antar 

pegawai, kemampuan manajemen stres masih rendah, terutama ketika menghadapi 

deadline anggaran dan penatausahaan aset, inovasi kerja dan inisiatif pegawai dalam 

memecahkan persoalan teknis masih rendah. Namun kendala yang dihadapi belum 

optimalnya penerapan kepemimpianan transformasional, kecerdasan emosional pegawai 

belum merata, dan kinerja pegawai belum sesuai dengan target organisasi. 

 

METHOD 

Dalam penelitian ini menggunakan metode deskriptif, metode ini digunakan untuk 

menganalisis data yang terkumpul sebagaimana adanya tanpa maksud membuat 

Kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi (Sugiono, 2014:147). Jenis data 

yang digunakan adalah data primer dan sekunder. Teknik pengumpulan data yang 

digunakan adalah observasi, wawancara, kuesioner, dokumentasi, dan studi pustaka. 

Pelitian ini menggunakan teknik analisis data kuantitatif dan kualitatif. Teknik analisis 

data kualitatif adalah suatu analisis yang digunakan untuk menganalisis permasalahan 

berdasarkan konsep teori dan definisi-definisi dengan membandingkan antara teori yang 

ada dan realita yang terjadi pada suatu organisasi atau instansi (Arikunto, 2006:23). 

Sedangkan analisis data kuantitatif adalah perhitungan dengan rumus-rumus dari hasil 

penelitian, tujuanya untuk menyajikan data dalam bentuk tampilan yang lebih bermakna 

dan dapat dipahami dengan jelas yang diberikan dalam penelitian ini (Surakhmad, 

2000:28). Teknik analisis data kuantitatif yang diguanakan adalah uji validitas, uji 
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reliabilitas, analisis regresi linear berganda, analisis korelasi linear berganda, koefisien 

determinasi, dan uji hipotesis (uji t dan uji F). 

 

RESULTS AND DISCUSSION 

Result 

Karakteristik Responden 

Berdasarkan perumusan masalah pada penelitian ini yaitu pengaruh kepemimpinan 

transformasional dan kecerdasan emosional terhadap kinerja pegawai pada Kantor Badan 

Keuangan dan Aset Daerah Kabupaten OKU, maka untuk menjawabnya disebarkan 

kuesioner pada 63 responden yaitu pegawai Kantor Badan Keuangan dan Aset Daerah 

Kabupaten OKU. Responden dalam penelitian ini memiliki karakteristik yang kemudian 

dikelompokan berdasarkan, jenis kelamin, usia, dan pangkat/golongan. Untuk lebih 

jelasnya dapat dilihat pada tabel sebagai berikut: 

 

Berdasarkan Jenis Kelamin 

Karakteristik reponden berdasarkan jenis kelamin dapat dilihat pada tabel 2 berikut ini : 

 

Tabel 1. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

No Jenis Kelamin Frekuensi Persentase (%) 

1 Laki-Laki 24 38,10 % 

2 Perempuan 39 61,90 % 

Jumlah 63 100 % 

Sumber: Pengolah Data Primer (2025) 

Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin menunjukkan laki-laki 

berjumlah 24 responden atau 38,10% dan perempuan berjumlah 39 responden atau 

61,90%. Jadi dapat disimpulkan bahwa jumlah responden perempuan lebih banyak dari 

responden laki-laki. 

Berdasarkan Pangkat/Golongan 

Karakteristik responden berdasarkan pangkat/golongan dapat dilihat tabel 3 berikut : 

Tabel 2. Karakteristik Responden Berdasarkan Pangkat/Golongan 

No Pangkat/Golongan Frekuensi Persentase (%) 

1 Pengatur Muda/V 1 1,59 % 

2 Penata Muda/III.a 5 7,94% 

3 Penata Muda TK.I/III.b 11 17,46% 

4 Penata/III.c 8 12,70% 

5 Penata TK.I/III.d 34 53,97% 

6 Pembina/IV.a 2 3.17% 

7 Pembina TK.I/IV.b 2 3.17% 

Jumlah 63 100 % 

Sumber: Pengolah Data Primer (2025) 
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Karakteristik responden bedasarkan pangkat/golongan menunjukkan bahwa 

pangkat/golongan pengatur muda/V yaitu sebanyak 1 responden atau 1,59%, Penata 

Muda/III.a sebanyak 5 responden atau 7,94%, Penata Muda TK.I/III.b sebanyak 11 

responden atau 17,46%, Penata/III.c sebanyak 8 responden atau 12,70%, Penata 

TK.I/III.d sebanyak 34 responden atau 53,97%, Pembina/IV.a sebanyak 2 responden 

atau 3,17%, dan Pembina TK.I/IV.b sebanyak 2 responden atau 3,17%. Jadi dapat 

disimpulkan bahwa usia responden paling banyak pangkat/golongan Penata TK.I/III.d. 

 

Berdasarkan Tingkat Pendidikan 

Karakteristik responden berdasarkan tingkat pendidikan dapat dilihat pada tabel 3 

berikut ini : 

Tabel 3. Karakteristik Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan 

No Pendidikan Frekuensi Persentase (%) 

1 SLTA 2 3,17 % 

2 D-3 3 4,77 % 

3 S-1 37 58,73 % 

4 S-2 21 33,33 % 

Jumlah 63 100 % 

Sumber: Pengolah Data Primer (2025) 

 

Karakteristik responden berdasarkan tingkat pendidikan menunjukkan bahwa 

responden yang tingkat pendidikan SLTA berjumlah 2 responden atau 3,17%, tingkat 

pendidikan D-3 berjumlah 3 responden atau 4,77%, ditingkat pendidikan S-1 berjumlah 

37 responden atau 58,73%, dan ditingkat pendidikan S-2 berjumlah 21 responden atau 

33,33%. Jadi dapat disimpulkan bahwa tingkat responden S-1 berjumlah paling banyak. 

 

Uji Validitas 

Uji Validitas Variabel Kepemimpinan Transformasional (X1) 

Hasil uji validitas pada variabel kepemimpinan transformasional secara 

menyeluruh dapat dilihat pada lampiran yang dapat disimpulkan pada tabel 4 sebagai 

berikut: 

Tabel 4. Uji Validitas Variabel Kepemimpinan Transformasional (X1) 

 

Tabel 4 diatas menunjukkan bahwa pada keseluruhan pernyataan variabel 

kepemimpinan transformasional didapatkan rhitung > rtabel maka dengan demikian 

No Pernyataan rhitung rtabel Keterangan 

1 Pernyataan 1 0,761 0,2480 valid 

2 Pernyataan 2 0,746 0,2480 valid 

3 Pernyataan 3 0,490 0,2480 valid 

4 Pernyataan 4 0,605 0,2480 valid 

5 Pernyataan 5 0,606 0,2480 valid 



ECOTECHNOPRENEUR: Volume 5 (No 02) 2026 Pp 55-67 

 
 

 

Tira Herianti  

60 

 

keseluruhan pernyataan pada setiap variabel kepemimpinan transformasional adalah valid 

sehingga dapat digunakan sebagai alat ukur dalam penelitian. 

 

Uji Validitas Variabel Kecerdasan Emosional (X2) 

Hasil uji validitas pada variabel kecerdasan emosional secara menyeluruh dapat 

dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel 5. Uji Validitas Variabel Kecerdasan Emosional (X2) 

 

 

 

 

 

Tabel 5 diatas menunjukkan bahwa pada keseluruhan pernyataan variabel 

kecerdasan emosional didapatkan rhitung > rtabel maka dengan demikian keseluruhan 

pernyataan pada setiap variabel kecerdasan emosional adalah valid sehingga dapat 

digunakan sebagai alat ukur dalam penelitian 

 

Uji Validitas Variabel Kinerja Pegawai (Y) 

Hasil uji validitas pada variabel kinerja pegawai secara menyeluruh dapat dilihat 

pada tabel berikut ini: 

Tabel 6. Uji Validitas Variabel Kinerja Pegawai (Y) 

No Pernyataan rhitung rtabel Keterangan 

1 Pernyataan 1 0,648 0,2480 valid 

2 Pernyataan 2 0,701 0,2480 valid 

3 Pernyataan 3 0,784 0,2480 valid 

4 Pernyataan 4 0,722 0,2480 valid 

5 Pernyataan 5 0,693 0,2480 valid 

 

Tabel 6 diatas menunjukkan bahwa pada keseluruhan pernyataan variabel kinerja 

pegawai didapatkan rhitung > rtabel maka dengan demikian keseluruhan pernyataan pada 

setiap variabel kinerja pegawai adalah valid sehingga dapat digunakan sebagai alat ukur 

dalam penelitian. 

 

Uji Reliabilitas 

Hasil uji reliabilitas pada variabel kinerja pegawai, kepemimpinan transformasional 

dan kecerdasan emosional secara menyeluruh dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

 

No Pernyataan rhitung rtabel Keterangan 

1 Pernyataan 1 0,788 0,2480 valid 

2 Pernyataan 2 0,659 0,2480 valid 

3 Pernyataan 3 0,687 0,2480 valid 

4 Pernyataan 4 0,589 0,2480 valid 

5 Pernyataan 5 0,585 0,2480 valid 
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Tabel 7. Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel Cronbach’s Alpha R alpha teori Keterangan 

Kepemimpinan 

Transformasional (X1) 

0,836 0,60 Reliabel 

Kecerdasan Emosional (X2) 0,846 0,60 Reliabel 

Kinerja Pegawai (Y) 0,877 0,60 Reliabel 

 

Berdasarkan tabel 7 diatas, hasil perhitungan dari SPSS versi 21 diketahui bahwa 

uji reliabilitas dengan Cronbach Alpha pada variabel kepemimpinan transformasional 

(X1), kecerdasan emosional (X2) dan variabel kinerja pegawai (Y) nilainya lebih dari 

0,60 maka seluruh variabel dinyatakan reliabel. 

 

Analisis Regresi Linier Berganda 

Dalam penelitian ini untuk menghitung korelasi linier berganda digunakan dengan 

SPSS versi 21 dengan hasil sebagai berikut : 

 

Tabel 8. Hasil Analisis Korelasi Linier Berganda 

Model Summary 

 

 

 
 

a. Predictors: (Constant), kecerdasan emosional, kepemimpinan transformasional 

 

Dari tabel 8 diatas diperoleh informasi bahwa nilai korelasi (R) adalah 0,863. Nilai 

ini menunjukkan bahwa hubungan antara semua variabel independen yaitu 

kepemimpinan transformasional (X1) dan kecerdasan emosional (X2) dengan variabel 

dependen yaitu kinerja pegawai (Y) adalah korelasi sangat kuat karena berada pada 

interval 0,80-1,00. 

 

Analisis Koefisien Determinasi 

Dalam penelitian ini untuk menghitung analisis koefisien determinasi digunakan 

SPSS versi 21 dengan hasil sebagai berikut : 

Tabel 9. Hasil Analisis Koefisien Determinasi 

Model Summary 

 

 
 

b.Predictors: (Constant), kecerdasan emosional, kepemimpinan transformasional 

 

 

Model 

 

R 

 

R Square 

Adjusted R 

Square 

 

Std. Error of the Estimate 

1 .863a .745 .737 1.341 

 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 .863a .745 .737 1.341 
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Berdasarkan tabel 9 diatas dapat diperoleh informasi bahwa koefisien determinasi 

(R Square) adalah sebesar 0,745 atau 74,5% hal ini menunjukkan bahwa kontribusi 

kepemimpinan transformasional (X1) dan kecerdasan emosional (X2) terhadap kinerja 

pegawai (Y) sebesar 0,745 atau 74,5% sementara itu 25,5% sisanya merupakan kontribusi 

dari faktor-faktor lain yang tidak diteliti. 

 

Uji Hipotesis 

Hipotesis dalam penelitian ini diduga terdapat pengaruh kepemimpinan 

transformasional (X1) dan kecerdasan emosional (X2) terhadap kinerja pegawai (Y) pada 

Kantor Badan Keuangan dan Aset Daerah Kab.OKU. 

 

Uji t (Uji Parsial) 

Dalam penelitian ini uji t dilakukan untuk mengetahui terdapat atau tidaknya 

pengaruh antara variabel independent yaitu kepemimpinan transformasional (X1) dan 

kecerdasan emosional (X2) secara parsial terhadap variabel dependent kinerja pegawai 

(Y) dengan membandingkan ttabel dengan derajat kebebasan df = n-k-1, df = 63-2-1 =60 

dengan tingkat signifikan 0,05. 

 

Tabel 10. Hasil Uji t 

 

 

Berdasarkan tabel 10 diatas diketahui thitung variabel kepemimpinan 

transformasional (X1) adalah sebesar 2,415 yang mana thitung > ttabel (2,415 > 2,000) maka 

hal ini menunjukkan bahwa Ho ditolak Ha diterima dinyatakan terdapat pengaruh 

kepemimpinan transformasional (X1) terhadap kinerja pegawai (Y) pada Kantor Badan 

Keuangan dan Aset Daerah Kab.OKU.  Sedangkan variabel kecerdasan emosional (X2) 

thitung adalah sebesar 6,512 yang mana thitung > ttabel (6,512 > 2,000 ) maka hal ini 

menunjukkan bahwa Ho ditolak Ha diterima dinyatakan terdapat pengaruh kecerdasan 

emosional (X2) terhadap kinerja pegawai (Y) pada Kantor Badan Keuangan dan Aset 

Daerah Kab.OKU. 

 

Uji F 

Uji F digunakan untuk mengetahui apakah variabel independent yaitu 

kepemimpinan transformasional (X1) dan kecerdasan emosional (X2) secara bersama- 

Variabel thitung ttabel Kesimpulan 

Kepemimpinan Transformasional (X1) 2,415 2,000 Ho ditolak Ha diterima 

Kecerdasan Emosional (X2) 6,512 2,000 Ho ditolak Ha diterima 
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sama berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen kinerja pegawai (Y) pada 

Kantor Badan Keuangan dan Aset Daerah Kab.OKU. Uji F dilakukan dengan cara 

membandingkan Fhitung dan Ftabel dengan derajat kebebasan df1 = N1 = k = 2 dan df2 

= N2 = n-k-1 = 60 dengan tingkat signifikan 0,05. Maka Ftabel adalah 3,150. 

 

Tabel 11. Hasil Pengujian Hipotesis (Uji F) 

ANOVAa 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 315.726 2 157.863 87.840 .000b 

Residual 107.830 60 1.797   

Total 423.556 62    

a. Dependent Variable: kinerja pegawai 

b. Predictors: (Constant), kecerdasan emosional, kepemimpinan transformasional 

 

Berdasarkan tabel 16 diatas diperoleh Fhitung sebesar 87,840. Nilai Ftabel dihitung 

menggunakan tingkat signifikasi 0,05 maka didapatkan Ftabel sebesar 3,150. Maka 

dengan Fhitung lebih dari Ftabel (87,840 > 3,150), hal ini menunjukkan bahwa Ho ditolak 

Ha diterima artinya terdapat pengaruh kepemimpinan transformasional (X1) dan 

kecerdasan emosional (X2) terhadap kinerja pegawai (Y) pada Kantor Badan Keuangan 

dan Aset Daerah Kab.OKU. 

 

Discussion 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang dilakukan, maka dapat 

disimpulkan bahwa hasil persamaan regresi linier sederhana dalam penelitian ini 

diperoleh Y = 2,499 + 0,256X1 + 0,644X2 dan nilai korelasinya sebesar 0,863 nilai ini 

menunjukkan bahwa hubungan antara semua variabel independent kepemimpinan 

transformasional (X1) dan kecerdasan emosional (X2) dengan variabel dependent 

yaitu kinerja pegawai (Y) adalah hubungan korelasi sangat kuat karena berada pada 

interval 0,80-1,00. Sedangkan nilai koefisien determinasi (R Square) adalah sebesar 

0,745 atau 74,5% hal ini menunjukkan bahwa kontribusi kepemimpinan transformasional 

(X1) dan kecerdasan emosional (X2) terhadap kinerja pegawai (Y) sebesar 0,745 atau 74,5% 

sementara itu 25,5% sisanya merupakan kontribusi dari faktor-faktor lain yang tidak 

diteliti. 

Selanjutnya pada hasil uji hipotesis (uji t) diperoleh thitung variabel kepemimpinan 

transformasional (X1) adalah sebesar 2,415 yang mana thitung > ttabel (2,415 > 2,000) maka 

hal ini menunjukkan bahwa Ho ditolak Ha diterima dinyatakan terdapat pengaruh 

kepemimpinan transformasional (X1) terhadap kinerja pegawai (Y) pada Kantor Badan 
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Keuangan dan Aset Daerah Kab.OKU. Pada variabel kecerdasan emosional (X2) thitung 

adalah sebesar 6,512 yang mana thitung > ttabel (6,512 > 2,000) maka hal ini menunjukkan 

bahwa Ho ditolak Ha diterima dinyatakan terdapat pengaruh kecerdasan emosional (X2) 

terhadap kinerja pegawai (Y) pada Kantor Badan Keuangan dan Aset Daerah Kab.OKU. 

Sedangkan hasil uji F (uji simultan) diperoleh Fhitung sebesar 87,840. Nilai Ftabel dihitung 

menggunakan tingkat signifikasi 0,05 maka didapatkan Ftabel sebesar 3,150. Maka dengan 

Fhitung lebih besar dari Ftabel (87,840 > 3,150), hal ini menunjukkan bahwa  Ho  ditolak  

Ha  diterima  artinya  terdapat  pengaruh  kepemimpinan transformasional (X1) dan 

kecerdasan emosional (X2) terhadap kinerja pegawai (Y) pada Kantor Badan Keuangan 

dan Aset Daerah Kab.OKU. 

 

CONCLUSION 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang dilakukan, maka dapat 

disimpulkan bahwa hasil persamaan regresi linier sederhana dalam penelitian ini 

diperoleh Y = 2,499 + 0,256X1 + 0,644X2 dan nilai korelasinya sebesar 0,863 nilai ini 

menunjukkan bahwa hubungan antara semua variabel independent kepemimpinan 

transformasional (X1) dan kecerdasan emosional (X2) dengan variabel dependent yaitu 

kinerja pegawai (Y) adalah hubungan korelasi sangat kuat karena berada pada interval 

0,80-1,00. Sedangkan nilai koefisien determinasi (R Square) adalah sebesar 0,745 atau 

74,5% hal ini menunjukkan bahwa kontribusi kepemimpinan transformasional (X1) dan 

kecerdasan emosional (X2) terhadap kinerja pegawai (Y) sebesar 0,745 atau 74,5% 

sementara itu 25,5% sisanya merupakan kontribusi dari faktor-faktor lain yang tidak 

diteliti. 

Selanjutnya pada hasil uji hipotesis (uji t) diperoleh thitung variabel kepemimpinan 

transformasional (X1) adalah sebesar 2,415 yang mana thitung > ttabel (2,415 > 2,000) 

maka hal ini menunjukkan bahwa Ho ditolak Ha diterima dinyatakan terdapat pengaruh 

kepemimpinan transformasional (X1) terhadap kinerja pegawai (Y) pada Kantor Badan 

Keuangan dan Aset Daerah Kab.OKU. Hasil thitung variabel kecerdasan emosional (X2) 

adalah sebesar 6,512 yang mana thitung > ttabel (6,512 > 2,000) maka hal ini menunjukkan 

bahwa Ho ditolak Ha diterima dinyatakan terdapat pengaruh kecerdasan emosional (X2) 

terhadap kinerja pegawai (Y) pada Kantor Badan Keuangan dan Aset Daerah Kab.OKU. 

Selanjutnya pada hasil uji F (uji simultan) diperoleh Fhitung sebesar 87,840. Nilai 

Ftabel dihitung menggunakan tingkat signifikasi 0,05 maka didapatkan Ftabel sebesar 
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3,150. Maka dengan Fhitung lebih besar dari Ftabel (87,840 > 3,150), hal ini menunjukkan 

bahwa Ho ditolak Ha diterima artinya terdapat pengaruh kepemimpinan transformasional 

(X1) dan kecerdasan emosional (X2) terhadap kinerja pegawai (Y) pada Kantor Badan 

Keuangan dan Aset Daerah Kab.OKU. 
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